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LAMPIRAN 1.SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 2.DATA RESPONDEN 
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LAMPIRAN 3. OUTPUT HASIL PENELITIAN 

1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah % 
Laki-laki 22 44 

Perempuan 28 56 
Total 50 100 

 

2 Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah % 
< 20 tahun 6 12 

20-35 tahun 25 50 
> 35 tahun 19 48 

Total 50 100 
 

3 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendidikan Jumlah % 
Tidak Sekolah 3 6 

SD 4 8 
SMP 9 18 
SMA 22 44 

Perguruan Tinggi 12 24 
Total 50 100 

 

4 Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan Jumlah % 
Tidak Bekerja 23 46 

Petani 1 2 
Wiraswasta 17 34 

PNS 9 18 
Total 50 100 
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5 Distribusi Responden Berdasarkan Lokasi Telinga OMSK 

Lokasi telinga OMSK Jumlah % 
Dextra 31 62 
Sinistra  17 34 
Bilateral 2 4 

total 50 100 
 

6 Distribusi Responden Berdasarkan Audiometri Auricular  

Jenis Ketulian     Jumlah  % 

Tuli Konduktif Ringan 31 59,6 

Tuli Konduktif Sedang 11 21,2 

Tuli Konduktif Sedang Berat 4 7,7 

Tuli Campuran Ringan 3 5,8 

Tuli Sensorineural Ringan 2 3,8 

Tuli sensorineural sedang  1 1,9 
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LAMPIRAN 4. KARTU BIMBINGAN 
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